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INTISARI

Latar Belakang: Rendahnya penggunaan kontrasepsi IUD disebabkan oleh
berbagai faktor, salah satunya adalah rendahnya tingkat pengetahuan. Peserta KB
IUD di Puskesmas Sempor yaitu sebanyak 20 orang, sedangkan di Desa Sampang
yaitu sebanyak 2 orang (BPPKB, 2014). Salah satu cara yang dapat digunakan
untuk meningkatkan pengetahuan WUS (Wanita Usia Subur) tentang kontrasepsi
IUD adalah penyuluhan kesehatan dengan menggunakan leaflet dan audio visual.
Media leaflet dan audio visual merupakan media konseling yang efektif karena
mudah untuk dibawa keruangan dan lebih bervariasi.

Tujuan: Memberikan asuhan kebidanan pada WUS (Wanita Usia Subur)
menggunakan media leaflet dan audio visual terhadap peningkatan pengetahuan
KB IUD.

Metode Penelitian: Menggunakan metode penelitian deskriptif analitik. Hal ini
dilakukan dengan mendeskripsikan penelitian berdasarkan hasil wawancara dan
observasi yang diperoleh secara langsung sehingga diperoleh kesimpulan yang
akurat. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 4 Februari 2019. Untuk mengukur
tingkat pengetahuan menggunakan lembar kuesioner pretest dan posttest.

Hasil: Perbedaan sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan media leaflet dan
audio visual , sebelum dilakukan penyuluhan rata-rata skor nilai dari 5 partisipan
yaitu 60 dan setelah dilakukan penyuluhan skor meningkat menjadi 80. Jadi media
leaflet dan audio visual sangat efektif untuk peningkatan pengetahuan WUS
tentang KB 1UD.

Kesimpulan: Penerapan media leaflet dalam penyuluhan KB [UD terhadap
peningkatan pengetahuan WUS sangat efektif dan bermanfaat. Skor pada setiap
Prtisipan mengalami peningkatan sesudah dilakukan penyuluhan menggunakan
media leaflet dan audio visual.

Kata Kunci: Leaflet, Audio Visual, Peningkatan pengetahuan WUS, KB 1UD.
Kepustakaan: (2007-2015)
Jumlah Halaman: XI + 71 halaman + 8 lampiran

LJudul
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SCIENTIFIC PAPER

APPLICATION OF LEAFLET AND AUDIO VISUAL MEDIA FOR
IMPROVING KNOWLEDGE ABOUT IUD CONTRACEPTIVE OF
FERTILE AGED-WOMEN IN INDEPENDENT MIDWIFERY CLINIC OF
MIDWIFE DJUMI WIDARTI AT SEMPOR, KEBUMEN!

Murni Pangestuti?, Eti Sulastri®

ABSTRACT

Background: The less usage of IUD as contraceptive may be caused by some
factors, and one of them is the bad knowledge. There are 20 1IUD acceptors in
Community Health Centre of Sempor, and there 2 in Sampang village. One of the
ways how to improve the knowledge of fertile aged-women is by giving health
counseling using leaflet and audio visual media. They are effective media because
they are portable and more varied.

Objective: Giving midwifery care to fertile aged-women by using leaflet and
audio visual media for improving knowledge about 1UD.

Method: This scientific paper is an analytical descriptive. The data were obtained
through interview, observation conducted on February 4, 2019. Pre-test and post-
test questionnaire were used to measure the knowledge level.

Result: After being given counseling using leaflet and audio visual media, there
was an increasing score from 60 became 80. It is true that these kinds of media are
very effective for improving the knowledge of fertile aged-women about 1UD.
Conclusion: Leaflet and audio visual media are effective for improving the
knowledge of fertile aged-women in the counseling IUD contraceptive. The score
of each participant was increasing after having counseling using leaflet and audio
visual media.

Keywords: Leaflet, audio visual, knowledge of fertile aged-women, IUD
Literature: (2007-2015)
Number of Pages: XI + 71 pages + 8 appendices

Tittle
2Studnt of DI Program of Midwifery Dept
3Lecturer of Muhammadiyah Health Science Institute of Gombong

Vil
STIKES Muhammadiyah Gombong



KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, karena berkat rahmat
dan hidayahnya sehingga penulis dapat menyelesaikan Karya Tulis llmiah yang
berjudul ”Penerapan Konseling Media Leaflet dan Audio Visual Sebagai Upaya
Peningkatan Pengetahuan KB 1UD Pada WUS di BPM Djumi Widarti Sempor,
Kebumen” pada tanggal 4 Februari 2019.

Karya Tulis llmiah ini penulis susun sebagai salah satu tugas akhir di
Sekolah Tinggi lImu Kesehatan (STIKES) Muhammadiyah gombong.

Selama penyusunan Karya Tulis llmiah ini penulis mendapat bimbingan,
masukan dan dukungan dari beberapa pihak, sehingga Karya Tulis lImiah ini
dapat terselesaikan dengan baik, untuk itu penulis menyampaikan terima kasih
kepada:

1. Hj. Herniyatun, M. Kep. Sp.Mat selaku Ketua Sekolah Tinggi Iimu
Kesehatan (STIKes) Muhammadiyah Gombong,

2. Eka Novyriana, S.ST. M.P.H. selaku Ketua Program Studi D Il Kebidanan
STIKes Muhammadiyah Gombong,

3. Eti Sulastri, S.ST. M. Keb selaku pembimbing yang telah banyak
memberikan petunjuk, saran, dorongan moril selama penyusunan dan
pengajuan karya tulis ilmiahini.

4. Orang tua dan keluarga yang telah memberikan dukungan baik materil

maupun moril, dorongan semangat dan doa yang tiada henti.

Semua teman-teman seangkatan.

6. Semua pihak yang telah memberikan dukungan moril dan materiil demi
terselesaikannya Karya Tulis limiah ini.

Semoga Allah SWT memberi balasan pahala atas semua amal kebaikan
yang diberikan. Penulis menyadari karya tulis ilmiah ini masih banyak
kekurangan, untuk itu segala kritik dan saran yang bersifat membangun sangat
penulis harapkan, akhirnya penulis berharap semoga karya tulis ini bermanfaat

bagi penulis pada khususnya dan bagi semua pembaca pada umumnya.

o

Kebumen ,5 Maret 2019

Penulis

viii
STIKES Muhammadiyah Gombong



DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL .....ooiiiie ettt e e e
HALAMAN JUDUL ....ooviiiiieitceeseee et i
LEMBAR PERSETUJUAN ...ttt i
LEMBAR PENGESAHAN ..ottt iii
HALAMAN PERNYATAAN . ... see e a e nnrae e iv
HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI..........cccccoevvnannn %
HALAMAN INTISARI ...t Vi
HALAMAN ABSTRAK ...ttt vii
KATA PENGANTAR ...ttt e e e s sne e saa e nnaneenee e viil
DAFTAR ISttt ettt sae e iX
DAFTAR TABEL ...t e e a e X
DAFTAR GAMBAR ...ttt sae e ssaesenraeeanes Xi
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt e e aae e e e snnneee e e Xii
BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang . NS ..o S 1

B. TUJUAN o R e e e e 4

C. Manfaat ..CaN. .0 bl e orrnernnee e e A vt e 5

BAB Il TINJAUAN TEORI
A. Tinjauan Teori

(R L] o B W 0 S ™ S WO s ~ 6
2. Medig ...l ). el e e 19
3. PengetahUail/y..... op R md g Bn o fgm ) e M eeeeseesresresnesnnaneas 41
4. Kerdgka Teofl.. & a Ea gt w™  deme P, 45
BAB Ill METODE PENELTIAN
A, DeSaIN PENEHTIAN. ...ttt s bne e s r et s e sabe s e sabee e 46
B. Partisipanfeak....cmon L As il ALl 47
C. Tempat dan Waktu Penelitian ....c.c....c.oveeieeieiiie e s 48
D. Instrument PENEIIIAN w......oeviiiiiiiee it 48
E. ReNcanaPelakSanaan ... ..c..ocuiiiiueieioteis ittt 49
F. EtiKa PENEIITIAN ...ttt ettt e e e s sbbe e e 50
BAB IV MANAJEMEN KASUS, HASIL, DAN PEMBAHASAN
A, MaNQJemen KaSUS .......cceiiiiieiiiiesiesi e 52
B. HASI ... 58
C. PemMbDahasan......c..cooiiiiiiii e 63
BAB V PENUTUP
AL KESIMPUIAN L. 70
B SAIAN......cc ot 71
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN
IX

STIKES Muhammadiyah Gombong



DAFTAR TABEL

Tabel 1 Tingkat Pengetahuan Sebelum Dilakukan Penerapan ............cccccoeeveiveieennnn

Tabel 2 Tingkat pengetahuan Sesudah Dilakukan Penerapan ...........ccccoccevveeiveiinnnn,

STIKES Muhammadiyah Gombong



Gambar 1 Kerangka Teori

DAFTAR GAMBAR

Xi

STIKES Muhammadiyah Gombong



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Standar Operasional Prosedur (SOP)
Lampiran 2 Inform Consent

Lampiran 3 Lembar Penjelasan Pengisian Kuesioner
Lampiran 4 Lembar kuesioner pre-test dan post-test
Lampiran 5 Kuncu Jawaban

Lampiran 6 Leaflet

Lampiran 7 Dokumentasi

Lampiran 8 Lembar Konsultasi

xii

STIKES Muhammadiyah Gombong



Xiii

STIKES Muhammadiyah Gombong



Xiv

STIKES Muhammadiyah Gombong



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut World Population Data Sheet tahun 2015 (Lembar Data
Populasi di Dunia, 2015). Indonesia merupakan negara ke-4 di dunia dengan
estimasi jumlah penduduk terbanyak yaitu 256 juta jiwa Population
Reference Bureau, 2015 (Biro Referensi Penduduk, 2015). Hasil estimasi
jumlah penduduk pada tahun 2015 sebesar 252.124.458 jiwa yang terdiri atas
126.921.864 jiwa penduduk laki-laki dan 125.202.594 jiwa penduduk
perempuan_(Badan Pusat dan Statistik, 2015). Di Jawa Tengah jumlah
penduduk sebanyak 34.897.757 jiwa. Jumlah penduduk Kabupaten Kebumen

sebanyak 181.006 jiwa (Badan Pusat dan Statistik, 2015).

Melalui Keputusan Presiden (Keppres No. 33 Tahun 2007) dilakukan
penyempurnaan struktur organisasi, tugas pokok, dan tata kerja Badan
Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) dengan Keputusan
Presiden (Keppres No. 38 Tahun 2008) organisasi dan struktur Badan
Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) disempurnakan kembali,
di mana fungsinya diperluas tidak hanya masalah Keluarga Berencana (KB)
tetapi juga kegiatan-kegiatan lain, yaitu kependudukan yang mendukung KB.
Selanjutnya dilakukan lagi penyempurnaan organisasi Badan Koordinasi

Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) dengan Keppres No. 64 Tahun 2009
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metode KB MOP (Metode Operasi Pria) sebanyak 0,02% Badan Koordinasi
Keluarga Berencana Nasional (Badan Koordinasi Keluarga Berencana

Nasional , 2015).

Peserta KB jangka panjang Puskesmas Sempor adalah KB 1UD
(Keluarga Berencana Intra Uterine Device) sebanyak 20 orang yaitu 1,3% ,
MOP (Metode Operasi Pria) sebanyak 0, MOW (Metode Operasi Wanita)
sebanyak 3 orang yaitu 0,2%, Implan sebanyak 307 orang yaitu 20,6%,
sedangkan KB Jangka Pendek adalah kondom sebanyak 72 orang yaitu 4,8%,
suntik sebanyak 898 orang yaitu 60,3%, pil sebanyak 189 orang yaitu 12,7%.
Peserta KB Desa Sampang yaitu IUD sebanyak 2 orang, MOP sebanyak O,
MOW sebanyak 0, Implan sebanyak 6 orang, Kondom sebanyak 5 orang,
Suntik sebanyak 91 orang, Pil sebanyak 9 orang (Badan Pemberdayaan

Perempuan dan Keluarga Berencana, 2014).

KB IUD adalah salah satu KB jangka panjang yang masih sedikit
peminatnya dan berdasarkan data dari tahun ketahun peminatnya menurun
dan berdasarkan survey banyak ibu yang tidak berminat dan mengatakan
tidak tertarik untuk menggunakan alat kontrasepsi IUD, ibu sudah merasa
nyaman dengan alat kontrasepsi yang saat ini digunakan, serta ibu juga takut
dengan tindakan pemasangan IUD yang akan membuat ibu merasakan sakit

(Arum dan Sujiyantini, 2009).
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Banyak ibu yang mengatakan tidak ingin menggunakan IUD karena
melihat pengalaman dari tetangga yang memakai KB I1UD sering
mengeluhkan kram pada perut dan mengalami perdarahan. 1bu takut dan malu
dengan tindakan pemasangan IUD, serta ibu takut IUD akan hilang dari
tempat pemasangan. Ibu yang tidak mendapat dukungan dari suami rata-rata
mengatakan bahwa suami tidak mengijinkan ibu karena 1UD dapat
mengganggu kenyamanan saat berhubungan seksual, IUD mempunyai resiko
tinggi terkena infeksi dan angka kegagalan kontrasepsi IUD yang masih ada

Arum (2009).

Salah satu upaya yang sudah dilakukan yaitu penyuluhan kepada
masyarakat mulai dari pertemuan-pertemuan di desa oleh tenaga kesehatan,
melalui promosi kesehatan di media seperti majalah, koran, dll, namun masih
banyak ibu yang masih tidak tertarik untuk menggunakan KB IUD Edi

(2009).

Studi efektivitas leaflet terhadap sekor nilai tingkat pengetahuan Wanita
Usia Subur tentang KB 1UD di desa Grabag, Purworejo menunjukkan bahwa
skor nilai tingkat pengetahuan tentang KB IUD sebelum menerima leaflet
mendapat nilai 50 (kategori kurang), setelah menerima leaflet dan video,
sekor pengetahuan WUS mengalami peningkatan yaitu 70 (ketegori baik)

Raras (2010).
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Kelebihan, kekurangan dan manfaat yang dimiliki KB IUD dalam
mencegah kehamilan masih belum dapat menarik peminat para Akseptor KB
yang terlihat dari kurangnya jumlah peserta Akseptor KB IUD berdasarkan
data KB di Desa Sampang pada bulan Februari 2019 terdapat KB 1UD
sebanyak 0 orang, KB Suntik sebanyak 26 orang, KB Pil sebanyak 5 orang,
KB kondom sebanyak 3 orang, KB MOP sebanyak 0 orang, KB MOW
sebanyak 0 orang, hal tersebut dapat disebabkan kurangnya pengetahuan
tentang KB I1UD yang mendorong dilakukannya penelitian tentang
“Penerapan Media Leaflet dan Audio Visual Sebagai Upaya Peningkatkan
Pengetahuan KB IUD pada WUS di Desa Sampang Kecamatan Sempor

Kabupaten Kebumen Tahun 2019”.

Tujuan
1. Tujuan Umum
Melakukan  Asuhan Kebidanan pada WUS untuk meningkatkan
Pengetahuan KB IUD dengan menggunakan Leaflet dan Audio Visual.
2. Tujuan Khusus
a. Mengetahui Tingkat Pengetahuan Ibu tentang KB I1UD sebelum
diberikan penerapan menggunakan Leaflet dan Audio Visual.
b. Mengetahui Tingkat Pengetahuan Ibu tentang KB IUD sesudah
diberikan penerapan menggunakan Leaflet dan Audio Visual.
c. Mengetahui evektifitas Pengetahuan lbu tentang KB IUD sesudah

diberikan penerapan menggunakan Leaflet dan Audio Visual.

STIKES Muhammadiyah Gombong



C. Manfaat

1. Manfaat Teoritis

a.

Bagi Pimpinan Instansi

Studi kasus ini bias dijadikan sebagai bahan pustaka tambahan bagi
Sekolah Tinggi llmu Kesehatan (STIKES) Muhammadiyah Gombong
khususnya program studi DIII Kebidanan.

Bagi Bidan BPM

Penerapan ini dapat menjadi masukan dalam melakukan pemberian
informasi KB IUD yang lebih efisien dan evektif menggunakan Leaflet
dan Audio Visual.

Bagi Penulis

Mahasiswa dapat menambah ilmu dan wawasan, serta pengalaman baru
tentang konseling dengan Leafiet dan Audio Visual untuk meningkatan

pengetahuan alat kontrasepsi KB IUD pada WUS.

. Bagi Klien

Menambah pengetahuan dan informasi tentang alat kontrasepsi KB
IUD.

Bagi Pembaca

Studi kasus ini dapat di pakai untuk memberikan gambaran tentang
konseling dengan leafiet dan audio visual terhadap meningkatan

pengetahuan alat kontrasepsi KB IUD pada WUS.
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STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP)

PENERAPAN MEDIA LEAFLET DAN AUDIO VISUAL

KB IUD PADA WUS

PENGERTIAN Memberikan konseling mengenai KB IUD
TUJUAN Aseptor KB dapat mengetahui pengetahuan KB IUD
KEBIJAKAN Dilakukan pada WUS
PETUGAS Tenaga Kesehatan
PERALATAN Media Kontrasepsi
1. Leaflet
2. Audio Visual
PROSEDUR A. SIKAP DAN PERILAKU
PELAKSANAAN 1. Menyambut, memberi salam dan

memperkenalkan diri
2. Menjelaskan maksud dan tujuan
3. Mengawali Kkegiatan dengan tasmiah dan
diakhiri dengan tahmid
B. ISI/CONTENT
1. Media Leaflet
a. Menjelaskan pengertian kontrasepsi KB
IUD
Menjelaskan keutungan metode KB 1UD
Menjelaskan kelemahan metode KB 1UD
Menyebutkan efektivitas metode KB 1UD
Menjelaskan cara kerja kontrasepsi KB 1UD
Menjelaskan indikasi kontrasepsi KB 1UD
Menjelaskan kontraindikasi kontrasepsi KB
IUD
h. Menjelaskan waktu pelaksanaan KB 1UD
i. Melakukan evaluasi
2. Media Audio Visual
a. Menjelaskan video pemasangan kontrasepsi
KB IUD
b. Melakukan evaluasi

Q -~ o o0 o0 o




C. TEKNIK

1.

a s wnn

Tindakan sistematis

Melakukan kontak mata dengan pasien
Percaya diri dan tidak ragu-ragu

Sabar dan teliti

Dokumentasi
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DOKUMENTASI

Menjelaskan materi yang ada pada Leaflet



Menjelaskan Audio Visual

Partisipan mengerjakan post test
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